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Abstrak— Edge Detection (Deteks; T i

¢ epi) mempunyai peran yang
ple'allng untuk mengidentifikasi citra secara visual sepertihalnya
c\ ™ ph‘o!o satelit, I‘a«!n_ penclitian ini akan dibangun prototype
;kpmuu‘Modﬂ l‘)etckn Tepi untuk Penctapan batas wilayah laut
h'::;: .pl':lodc Sobel dan Cartesian, Pada penelitian ini hasilnya

A yang sudah dapat m j ilay

e o s b p enunjukan batas wilayah laut

B).Penelitian ini juga hasilnya dapat
membantu Pemerintahan DOR memberiks i i
ey dibldang mberikan Layanan Informasi

Batas Wilayah  Administrasi serta
meningkatkan Nilaj Kinerja pada penilaian Evaluasi.

Kata kunci: Eige Detection, Daerah Ot ;
HPF, Cartesian, l\'incl’}a. onom Buru {DOB), Sobel,

I. PENDAHULUAN

: Pembentukan Daerah Otonom Baru (DOB) pada dasarnya
dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan publik guna
mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat, dengan
demikian dacrah diberikan kewenangan mengurus dan
mengatur semua urusan pemerintahan diluar yang menjadi
urusan  Pemerintah  Pusat.Evaluasi terhadap  Kinerja
Perkembangan Daerah Otonom Baru adalah untuk memonitor,
menganalisa  dan  megevaluasi aspek  pembangunan
Penyelenggaraan pemerintahan di daerah otonom baru, Salah
satu aspek yang terkait adalah Penentuan Batas Wilayah
Administrasi.Sayangnya sebagian besar DOB belum memiliki
batas wilayah administrasi yang jelas karena kondisi geografis
yang sulit,

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas perlu dicari
altermatif memecahan masalah untuk dapat mengatasi kendala
diatas yaitu proses yang sulit dengan waktu yang panjang
serta biaya yang besar untuk melakukan Penetapan Batas
Wilayah pencliti mendapat gagasan untuk meinpercepat
proses tersebut dengan pembuatan Model Deteksi Tepi untuk
Penetapan Batas Wilayah metode yang digunakan adalah
Metode Sobel dan Cartesian, Citra Digital dari Peta diproses
menggunakan komputer dan hasilnya dapat diketahui dengan
cepat dan hasilnya berupa Peta yang sudah menunjukan Batas
Wilayah yang dapat dicetak berkali-kali sehingga dari proses
terscbut dapat mempersingkat waktu dan DOB langsung
mendapat hasil, tanpa harus melakukan survey lapangan yang
sulit, lama dan berbiaya serta resiko yang besar.

Komputasi Citra Digital juga memiliki keuntungan, yaitu
apabila Petugas yang bertanggung jawah dengan masalah
batas wilayah hendak melihat kembali batas wilayahnya maka
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: lakukan  permbraty .
sang petugas tidak perlu me : AN yfag,
disebabkan file citra digital peta sudah tersimgpag ,w“:
storage komputer. Selain itu banyak pula kemudapy, [

yang bisa didapat

II. PENELITIAN TERKAIT

Sudah banyak penclitian yang telah dilakukan o,
berkaitan dengan Deteksi Tepi dan (Jl!ra Digital dizntze,
adalah Fahmi pada papernya yang hcqm{ul "”Gmncan;m
Algoritma Pengolahan Citra Mata Mcn;m!l Citra Polay Iris
Sebagai Bentuk Antara Sistcl_n Bmmdfuk", menjelas s,
tentang Algoritma pengolahan citra yang dirancangy dibag ke
dalam beberapa tahap. Beberapa proses seperti PEngambilan
ROI Iris, deteksi tepi Canny, pencarian titik pusat, dag
perhitungan jari-jari iris dikembangkan untuk mengub.g Zitra
menjadi bentuk antara citra polar iris. Secara er!uruh;,,,
algoritma yang dirancang dapat dijalankan dengan baik. Ak an
tetapi waktu komputasi yang dibutuhkan masih terlaly lambag
bila ingin diterapkan untuk aplikasi schenarnya [4-1].
Hidayatno et al pada papernya yang berjudul "Analisis
Deteksi Tepi Pada Citra Berdasarkan Perbaikan Kualitag
Citra”, menjelaskan tentang Hasil deteksi tepi suaty citra
dengan jenis derau tertentu, tapis tertentu, dan deteksi tepi
tertentu memiliki indeks kualitas yang berbeda dibandingkan
dengan hasil deteksi tepi citra yang lain karena pada ¢lemen
matrik antara citra yang satu dengan citra yang lain berbeds

[7-2].  Pujiyonoetal pada papernya yang  berjudul
“Perbandingan Kinerja Metode Gradient Berdasarkan

Operator Sobel Dan Prewitt Implementasi Pada Deteksi Sidik
Jari”, menjelaskan tentang Sistem dapat mengenali sidik Jari
baik operator Sobel maupun operator Prewitt dengan baik,
operator Prewitt lebih baik menganaliza dari pada operator
Sobel [9-3).  Anifah  dalam  paper nya yang
berjudul “Pengenalan Plat Mobil Indonesia menggunakan
Learning Vector Quantization™ menjelaskan tentang sistem
secara keseluruhan mulai dari instrumen- tasi yang coba
dikembangkan melalui kamera, metode im- age processing
serta  algoritma  kecerdasan  buatan Learning Vector
Quantization mampu bekerja rata-ratz tingkat akurasi
segmentasi plat 98,75 %, segmentasi karakter 95,789 %, dan
tingkat keberhasilan pembacaan karakter menggunakan
Learning VectoQuantization menggunakan optimum learning
rate 0,4/t rata-rata 84,43 %. Teknik pengambilan image dan
kondisi plat nomer sangat mempengaruhi tingkat heakurasian
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